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Kepalaruangan sebagai penanggung jawab ruang rawat inap mempunyai peranan yang sangat menentukan
di dalam menciptakan pelayanan keperawatan yang profesional, dengan mengarahkan, menggerakkan,
memberi kemudahan dan memberi teladan yang baik bagi perawat pelaksana agar mempunyai motivasi
yang tinggi untuk bekerja secara produktif.

RSUD Kabupaten Tasikmalaya merupakan rumah sakit umum kelas B yang mempunyai tenaga perawat
mayoritas lulusan SPK (66,22%), sehingga memerlukan kepala ruangan yang mempunyai kemampuan, baik
asuhan keperawatan maupun mangjemen keperawatan, agar perawat pel aksana dapat mel aksanakan
tugasnya secara produktif. Berdasarkan hal tersebut maka dilakukan penelitian dengan tujuan diketahuinya
hubungan antara efektivitas kepemimpinan kepala ruangan dan motivasi kerja dengan produktivitas kerja
perawat pelaksana di ruang rawat inap RSUD Tasikmalaya.

Metode dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan desain deskriptif korelasi dan pendekatan cross
sectional. Jumlah responden sebagai unit analisis adalah 142 orang. Analisisterdiri dari: Analisis univariat
untuk deskripsi setiap variabel; analisis bivariat menggunakan uji Chi Square untuk mencari hubungan antar
variabel, dan regresi linier sederhana untuk mencari hubungan sub variabel independen dengan variabel
dependen; analisis multi variat menggunakan regresi linier ganda untuk melihat sub variabel independen
yang paling berhubungan dengan variabel dependen.

Hasil penelitian menggambarkan adanya hubungan yang bermakna baik antara efektivitas kepemimpinan
dengan produktivitas kerja maupun antara motivasi kerja dengan produktivitas kerja. Dari enam komponen
efektivitas kepemimpinan masing-masing komponen mempunyai hubungan yang bermakna dengan
produktivitas kerja, dan komponen yang paling berhubungan yaitu komunikasi. Begitu juga dan tiga
komponen motivas kerja masing-masing komponen berhubungan secara bermakna dengan produktivitas
kerja dan yang paling berhubungan adalah kebutuhan akan otonomi dan kebutuhan akan &filiasi.

Berdasarkan hasil penelitian ini, ada beberapa saran yang dapat disampaikan yaitu bahwa para pengelola di
RSUD Tasikmalaya, terutama kepal a bidang keperawatan perlu berupaya untuk meningkatkan
kepemimpinan kepala ruangan melalui pendidikan berkelanjutan dan pelatihan manajemen keperawatan
serta menyusun standar asuhan keperawatan di setiap unit. Bagi kepala ruangan diharapkan untuk
meningkatkan kemampuan komunikasi dan menetapkan tujuan dalam mengarahkan kegiatan asuhan
keperawatan. Untuk meningkatkan motivas kerja perawat pelaksana diupayakan agar tercipta lingkungan
yang kondusif, kerjasama yang kohesif, peningkatan kemandirian serta suasana kompetitif yang sehat
diantara semua tenaga perawat.
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The Correlation between Both Affectivity of Nurse Manager Leadership and Work Motivation with
Productivity of Executing Nurses at Inpatient Unit of Regiona Public Hospital Tasikmalaya Nurse Manager
asin charge at inpatient unit has not determining role in creating professional care service, directing,
activating, facilitating and giving good example to executing nurses in order that they have high motivation
to work productively.

Regional public hospital (RSUD) Tasikmalaya, B-classed hospital, has most of them graduated form nursing
school (66,22 %), and they need nursing manager who has capability either nursing care or care
management, so that the executing nurses could run their duty productively. Base of those cases above, the
purpose of this research was to think correlation between both of unit manager's leadership and work
motivation with productivity of executing nurses at inpatient unit in regional public hospital Tasikmalaya.

The method of this research was quantitative with descriptive correlation and cross sectional approach. The
number of the respondent was 142 people. Analysis were consist: univariate analysis was run to describe
each variable; bivariate analysis used chi square test to look for some relations among variables and the
simple liner regression was utilized to search relation of independent sub variable and dependent variable;
the multivariate analysis used double liner-regression to seek independent sub variable and the most related
with the dependent variable.

The results indicated that there was significant relation either between affectivity of leadership with work
productivity, or between work motivations with work productivity. Of the six components of |eadership
affectivity, each has relation with work productivity, and the most related were communication. And of the
three work motivation components, each was significant connected with work productivity, and the most
related were need of power and need affiliation. Based on the research, the research conductor deliver some
advise: The management of the regiona public hospital Tasikmalaya especially the head of care unit
division should improve leadership of unit manager through continuing education and nursing management
training as well as compose standard of nursing care at every unit. And the unit manager should improve
his’lher communication competence and decided the aim in directing the nursing care activities. To enhance
work motivation, cohesive cooperation, independence improvement, the executing nurses should create
conducive environment as well as healthy competitive situation among them.



